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RINGKASAN 

Salah satu tindakan sebagai mana berlandaskan pada sebuah Analisis laporan keuangan 
yang mana berpatokan pada SAK-EMKM sebagaimana bertujuan untuk secara 
langsung dapat memperoleh memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan 
terhadap sebuah usaha yang ada pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah.  Adapun 
tujuan dari riset ialah untuk secara langsung dapat menganalisis sebuah laporan 
keuangan keuangan sebagaimana pada standar akuntansi EMKM yang ada pada usaha 
mikro kecil dan menengah di Yamaha Service Shop. Dalam riset ini metode yang akan 
digunakan dalam metode kualitatif, sebagaimana data yang digunakan ialah dalam 
bentuk sebuah laporan keuangan yang ada pada usaha mikro kecil dan menengah di 
Yamaha Service Shop pada periode 2019-2020. Dalam riset ini juga metode analisa 
data yang akan digunakan dalam bentuk mendeskripsikan sampai pada tingkat 
penarikan sebuah kesimpulan. Hasil riset yang ditemukan pada penelitian ini Ialah 
usaha mikro kecil dan menengah yang ada pada Yamaha Service Shop Dau Malang 
belum membuat sebuah pencatatan dalam bentuk laporan keuangan sebagaimana 
berlandaskan pada sebuah standar akuntansi EMKM yang akan dikelompokan dalam 
bentuk laporan laba rugi, neraca serta pencatatan atas sebuah laporan keuangan. 
Adapun situasi pada sebuah laporan keuangan UMKM Yamaha Service Shop Dau 
Malang dinyatakan mengalami laba usaha rendah karena disebabkan oleh berbagai 
faktor yaitu dampak pandemi Covid-19 sehingga operasional usaha tidak berjalan 
dengan lancar. Manfaat pembuatan sebuah pencatatan atas laporan keuangan 
sebagaimana berlandaskan pada standar akuntansi EMKM bagi UMKM, dengan tujuan 
untuk dapat memiliki sebuah informasi yang sangat transparan yang berkaitan dengan 
finansial dengan tujuan untuk dapat menarik sebuah kesimpulan serta dapat pula 
memajukan sebuah bisnis dan memudahkan UMKM dalam pengajuan kredit kepada 
pihak perbankan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah  

UMKM atau sering dikenal dengan nama usaha mikro kecil dan menengah dapat 

dikatakan sebagai salah satu faktor yang paling penting terhadap tingkat perekonomian 

yang berada di negara Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan 

perekonomian di Indonesia didukung oleh berbagai sektor dan lembaga penggerak 

perekonomian, salah satu sektor penggerak yang memberikan peran cukup besar adalah 

UMKM. Sehingga dapat dikatakan usaha mikro kecil dan menengah merupakan salah 

satu tulang punggung perekonomian di Indonesia. UMKM di indonesia mengalami 

perkembangan sangat ketat. Adapun data yang bersumber dari BPPN serta UNPF  pada 

tahun 2018 yang mengungkapkan bahwa jumlah UMKM yang berada di negara 

kesatuan Republik Indonesia berjumlah 58,97 juta pelaku UMKM, sedangkan dapat 

dikorelasikan dengan penduduk yang berada di NKRI di tahun 2018 sebesar 265 juta 

orang. Meskipun usaha mikro kecil dan menengah terus mengalami peningkatan setiap 

tahun namun kenyataannya para pelaku usaha mikro kecil dan menengah secara 

langsung dapat mengalami faktor pengganjal yang secara langsung pula dapat 

mengakibatkan pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang sama sekali tidak 

berkembang, bahkan sampai mengalami sebuah ancaman yang dikenal dengan nama 

bangkrut.  

Salah satu hambatan yang sering ditemukan oleh pihak usaha mikro kecil dan 

menengah ialah sama sekali tidak memiliki keahlian atau kemampuan dalam 



 
 

melaksanakan pencatatan, sehingga secara langsung dapat memberikan dampak yang 

negatif dalam menentukan pada sisi keuntungan atau kerugian sebagaimana secara 

langsung dialami pelaku usaha. Sebagaimana dikemukakan dalam hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Satyarini (2012), yang menyatakan bahwa kelemahan atau faktor yang 

mengganjal terkait dengan tingkat perkembangan UMKM ialah pada sistem 

manajemen usaha sebagaimana hal tersebut rumah berlandaskan kepada gaya pikir 

UMKM, minimnya sebuah pola pemikiran sebagaimana berlandaskan proses produksi 

serta tingkat kualitas dari hasil produksi sistem pencatatan pada laporan keuangan 

masih dikatakan manual, Disamping itu juga para pelaku usaha UMKM secara 

langsung juga akan dapat mengalami tingkat kesulitan dalam melaksanakan sebuah 

tindakan kontrol financial sebagaimana kita mempunyai sebuah catatan laporan 

keuangan yang secara efektif. 

Bagaimana dengan situasi pada pelaku UMKM saat ini, sehingga IAI sebagaimana 

telah menerbitkan Expose Draff  SAK-EMKM serta ED SAK-EMKM pada rapat di 

tahun 2016 tepat pada tanggal 16 bulan Mei. Expose Draff  standar akuntansi 

berlandaskan pada EMKM dapat dikatakan masih sederhana atau manual sebagaimana 

pula dibandingkan dengan standar akuntansi ETAP yang terdahulu. Terbitnya standar 

akuntansi EMKM sebagaimana ditujukan untuk secara langsung dapat 

mengimplementasi terhadap sebuah entitas UMKM, sehingga pihak usaha mikro kecil 

dan menengah secara langsung dapat menerapkan dan melaksanakan sebuah 

pencatatan atas laporan finansial yang sederhana namun tetap efektif karena mengikuti 

standar akuntansi keuangan yang berlaku. Diterbitkan SAK EMKM ini juga sebagai 



 
 

alternatif dan jawaban keluhan dari berbagai pihak pelaku UMKM yang mengaku 

sulitnya memahami dan penerapan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi ETAP, sehingga dapat diterbitkan sebuah standar akuntansi yang berbasis 

pada EMKM hal ini dapat mengakibatkan para usaha mikro kecil dan menengah secara 

langsung dapat memahami dan mampu melakukan pencatatan laporan keuangan.  

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016) Yang menyatakan bahwa sebuah latar belakang 

dapat dilaksanakan untuk secara langsung dapat menyusun standar akuntansi 

sebagaimana berlandaskan pada EMKM sehingga hal tersebut dapat berdasarkan pada 

situasi yang ada pada usaha mikro kecil dan menengah secara langsung akan 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan sebuah penyusunan atas laporan 

keuangannya secara efektif. Nurlaila (2018) yang menyatakan bahwa tingkat  

pemahaman yang secara langsung dimiliki oleh pelaku UMKM dalam hal ini Sukma 

Citra Ceramic sebagaimana pula berlandaskan pada SAK-EMKM serta hasil riset yang 

dilakukan oleh Ismadewi, dkk (2017) yang menyatakan bahwa sebuah entitas pada 

ternak ayam boiler yang dimiliki oleh sebuah pelaku UMKM dalam hal ini I Wayan 

Sudiharas secara langsung dapat menyusun sebuah laporan finansial yang secraa 

manual, disamping itu juga ditemukan beberapa faktor yang mengganjal pada saat 

melaksanakan penyusunan sebuah laporan finansial masih manual. 

Sebuah usaha mikro kecil dan menengah secara langsung dapat diharapkan untuk 

dapat menerapkan atas pencatatan sebuah laporan finansial sebagaimana berlandaskan 

pada standar akuntansi EMKM adalah UMKM Yamaha Service Shop. UMKM 

Yamaha Service Shop ialah sebuah usaha bengkel yang terletak di Kota Malang 



 
 

merupakan tempat service sepeda motor dan menerima jual beli perlengkapan mesin 

motor yang baru maupun bekas. Usaha ini mampu menservice serta menjual barang 

produksinya secara mandiri. Sampai saat ini UMKM Yamaha Service Shop hanya 

sudah pencatatan laporan keuangan secara baik, yaitu hanya mencatat sistem 

penjualan/bulan, kas keluar serta masuk. Tingkat kesulitan yang lainnya yang dihadapi 

oleh pihak pelaku UMKM dalam hal ini Yamaha Service Shop sama sekali belum 

memahami sebuah sistem pencatatan laporan keuangan yang berlandaskan pada 

standar akuntansi EMKM. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menerapkan sebuah 

laporan finansial di usaha mikro kecil dan menengah Yamaha Service Shop 

sebagaimana berlandaskan pada standar akuntansi yang berbasis EMKM. 

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang tersebut, sehingga dalam riset ini 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah riset dengan topik “Analisis Laporan 

Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Berdasarkan SAK EMKM  pada 

UMKM Yamaha Service Shop”.  

1.2 Rumusan Masalah   

  Berdasarkan pada uraian pada latar belakang tersebut, sehingga dalam riset ini 

rumusan masalah yang akan diangkat adalah : 

1. Bagaimana analisis sebuah laporan keuangan pada UMKM sebagaimana 

berlandaskan pada standar akuntansi EMKM  di Yamaha Service Shop ? 

2. Secara langsung dapat mengetahui faktor penyebab dalam melaksanakan 

pencatatan sebuah laporan keuangan pada UMKM sebagaimana berlandaskan 

pada standar akuntansi EMKM  di Yamaha Service Shop ? 



 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan pada uraian pada rumusan masalah tersebut, sehingga dalam riset 

ini tujuan penelitian yang akan diangkat adalah :  

1. Untuk dapat mengetahui analisis sebuah laporan keuangan pada UMKM 

sebagaimana berlandaskan pada standar akuntansi EMKM  di Yamaha Service 

Shop 

2. Untuk dapat mengetahui faktor penyebab dalam melaksanakan pencatatan sebuah 

laporan keuangan pada UMKM sebagaimana berlandaskan pada standar akuntansi 

EMKM  di Yamaha Service Shop 

1.4 Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan pada uraian pada tujuan penelitian tersebut, sehingga dalam riset 

ini manfaat penelitian yang akan diangkat sebagai berikut : 

a. Bagi UMKM Yamaha Service Shop 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta evaluasi dalam 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. 

b. Bagi Universitas 

1. Bisa dijadikan sebagai panduan untuk peneliti yang akan datang dengan 

mengkaji permasalahan yang sama namun objek yang berbeda.  

2. Sebagai sumbangan teori terbaru dari pihak peneliti dengan permasalahan 

yang sama dan referensi pada perpustakaan kampus. 

 

 



 
 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai teori yang bisa dibandingkan antara pengetahuan yang diperoleh dari 

bangku kuliah dan di dunia kerja.  
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